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Abstrak. Penelidan ini menggunakan penelitian deskriptif komparatif untuk membandingkan motiva-
si belajar dan prestasi belajar antara mahasiswa bidikmisi dengan mahasiswa non bidikmisi pada Pro-
gram Studi Pendidikan Teknik Otomotif. Sampel penelitian ini berjumlah 154 mahasiswa yang terdiri
dari 77 mahasiswa bidikmisi dan 77 mahasiswa non bidikmisi dengan metode Proporsional Random
Sampling. Pengambilan data menggunakan teknik angket dan dokumentasi, sedangkan analisis data
dilakukan dengan uji analisis deskriptif, uji One Way Anova dan uji t dengan bantuan SPSS 17.0 For
Windows.Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Tidak ada perbedaan prestasi belajar yang signif-
ikan antara mahasiswa bidikmisi angkatan 2013, angkatan 2014, angkatan 2015 dan angkatan 2016;
(2) Tidak ada perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara mahasiswa non bidikmisi angkatan
2013, angkatan 2014, angkatan 2015 dan angkatan 2016; (3) Ada perbedaan motivasi belajar yang
signifikan antara mahasiswa bidikmisi angkatan 2013, angkatan 2014, angkatan 2015 dan angkatan
2016; (4) Ada perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara mahasiswa non bidikmisi angkatan
2013, angkatan 2014, angkatan 2015 dan angkatan 2016; (5) Ada perbedaan prestasi belajar yang sig-
nifikan antara mahasiswa bidikmisi dengan mahasiswa non bidikmisi; (6) Ada perbedaan motivasi
belajar yang signifikan antara mahasiswa bidikmisi dengan mahasiswa non bidikmisi.

Kara kunci: bidikmisi, non bidikmisi, motivasi belajar, prestasi belajar

Abstract. This study used a comparative descriptive study to compare learning motivation and learning
achievement between bidikmisi and non—bidikmisi students ar Automotive Engineering Education Study
Program. The sample of this study amounted to 154 students consisting of 77 bidikmisi students and 77
non—bidikmisi students with the method of Proportional Random Sampling. Data were collected using
questionnaire and documentation technique, while data analysis was done by descriptive analysis test, One
Way Anova test and T—test with SPSS 17.0 For Windows. The results of this study indicate that: (1) There
is no significant difference in learning achievement between bidikmisi students of generation 2013, genera-
tion 2014, generation 2015 and generation 2016; (2) There is no significant difference of learning
achievement between non—bidikmisi students of generation 2013, generation 2014, generation 2015 and
generation 2016; (3) There is a significant difference of learning motivation between bidikmisi student of
generation 2013, generation 2014, generation 2015 and generation 2016; (4) There is a significant differ-
ence of learning motivation between non—bidikmisi students of generation 2013, generation 2014, genera-
tion 2015 and generation 2016; (5) There is a significant difference of learning achievement between of bi-
dikmisi and non—bidikmisi students; (6) There is a significant difference of learning motivation between of
bidikmisi and non—bidikmisi students.

Keyword: bidikmisi, non—bidikmisi, learning motivation, learning achievement

Secara umum jenjang pendidikan dibedakan menjadi 3 ing melengkapi dan memperkaya (Undang-undang
tahap yaitu, pendidikan dasar, pendidikan menengah, nomor 20 tahun 2003 pasal 13).

dan pendidikan tinggi. Jalur pendidikan terdiri atas Peraturan Pemerintah No.60 tahun 1999 ten-
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang sal- tang Pendidikan Tinggi, menjelaskan bahwa perguruan
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tinggi merupakan pendidikan pada jalur pendidikan
sekolah pada jenjang yang lebih tinggi daripada pen-
didikan menengah di jalur pendidikan sekolah. Indone-
sia memiliki banyak perguruan tinggi mulai dari swasta
maupun negeri. Hal tersebut guna mendokrak
tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Universitas Negeri Malang merupakan salah sa-
tu perguruan tinggi negeri yang ada di Indonesia.

Universitas Negeri Malang ikut berpartispasi
dengan program pemerintah yaitu pemberian bantuan
beasiswa bagi calon mahasiswa yang kurang mampu.
Program tersebut ialah program bidikmisi.

Bidikmisi merupakan salah satu program
beasiswa dari pemerintah. Beasiswa sendiri merupakan
tunjangan uang yang diberikan kepada pelajar atau
mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar, (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2007:119).

Suryabrata (2002: 23) menyatakan bahwa pres-
tasi belajar adalah hasil yang dicapai dari hasil latihan,
pengalaman yang didukung oleh kesadaran. Jadi pres-
tasi belajar merupakan hasil dari perubahan dalam
proses belajar.

Sedangkan Motivasi belajar adalah suatu usaha
yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan
menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong un-
tuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai
hasil atau tujuan tertentu.

Aunurrahman (2009:180) menjelaskan bahwa
motivasi didalam kegiatan belajar merupakan kekuatan
yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk
mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada
dirinya dan potensi yang ada diluar dirinya untuk
mewujudkan tujuan belajar.

Mahasiswa bidikmisi berbeda dengan maha-
siswa reguler atau mahasiswa yang tidak mendapatkan
bantuan biaya pendidikan bidikmisi. Mahasiswa reg-
uler pada umumnya tidak terikat oleh sistem seperti
bidikmisi yang diterima oleh mahasiswa bidikmisi.
Tuntutan—tuntutan  dan  kebijakan—kebijakan yang
diterima mahasiswa bidikmisi membuat perbedaan
kesenjangan dalam proses belajar. Disamping tuntutan
dan kebijakan, latar belakang mahasiswa bidikmisi
dengan mahasiswa reguler juga berbeda.

Berdasarkan  permasalahan  yang  telah
dikemukakan maka fokus penelitian ini adalah: (1)
Untuk Mengetahui Seberapa Besar Motivasi Belajar
Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2013, Angkatan 2014,
Angkatan 2015, dan Angkatan 2016. (2) Untuk
Mengetahui Seberapa Besar Motivasi Belajar Maha-
siswa Non Bidikmisi Angkatan 2013, Angkatan 2014,
Angkatan 2015, dan Angkatan 2016. (3) Untuk
Mengetahui Seberapa Besar Prestasi Belajar Mahasiswa

Bidikmisi Angkatan 2013, Angkatan 2014, Angkatan
2015, dan Angkatan 2016. (4) Untuk Mengetahui
Seberapa Besar Prestasi Belajar Mahasiswa Non Bidi-
kmisi Angkatan 2013, Angkatan 2014, Angkatan 2015,
dan Angkatan 2016. (5) Untuk Mengetahui Seberapa
Besar Motivasi Belajar Mahasiswa Bidikmisi Secara
Keseluruhan Pada Prodi S1 Pendidikan Teknik Oto-
motif. (6) Untuk Mengetahui Seberapa Besar Motivasi
Belajar Mahasiswa Non Bidikmisi Secara Keseluruhan
Pada Prodi S1 Pendidikan Teknik Otomotif. (7) Un-
tuk Mengetahui Seberapa Besar Prestasi Belajar Maha-
siswa Bidikmisi Secara Keseluruhan Pada Prodi Sl
Pendidikan Teknik Otomotif. (8) Untuk Mengetahui
Seberapa Besar Prestasi Belajar Mahasiswa Non Bidi-
kmisi Secara Keseluruhan Pada Prodi S1 Pendidikan
Teknik Otomotif. (9) Untuk Menguji Signifikansi
Perbedaan Prestasi Belajar antara Mahasiswa Bidikmisi
Angkatan 2013, Angkatan 2014, Angkatan 2015 dan
Angkatan 2016. (10) Untuk Menguji Signifikansi
Perbedaan Prestasi Belajar antara Mahasiswa Non Bidi-
kmisi Angkatan 2013, Angkatan 2014, Angkatan 2015
dan Angkatan 2016. (11) Untuk Menguji Signifikansi
Perbedaan Motivasi Belajar antara Mahasiswa Bidi-
kmisi Angkatan 2013, Angkatan 2014, Angkatan 2015
dan Angkatan 2016. (12) Untuk Menguji Signifikansi
Perbedaan Motivasi Belajar antara Mahasiswa Non
Bidikmisi Angkatan 2013, Angkatan 2014, Angkatan
2015 dan Angkatan 2016. (13) Untuk Menguji Signif-
ikansi Perbedaan Motivasi Belajar antara Mahasiswa
Bidikmisi dengan Mahasiswa Non Bidikmisi Secara
Keseluruhan Pada Prodi S1 Pendidikan Teknik Oto-
motif. (14) Untuk Menguji Signifikansi Perbedaan
Prestasi Belajar antara Mahasiswa Bidikmisi dengan
Mahasiswa Non Bidikmisi Secara Keseluruhan Pada

Prodi S1 Pendidikan Teknik Otomotif.
METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian deskrip-
tif komparatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai  variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan
antara variabel satu dengan variabel lain (Sugiono,
2013:11). Penelitian komparatif yaitu penelitian yang
membandingkan dua variabel atau lebih.

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa
bidikmisi sejumlah 77 mahasiswa dan non-bidikmisi
273 pada Prodi S1 Pendidikan Teknik Otomotif Juru-
san Teknik Mesin Universitas Negeri Malang. Se-
dangkan sampelnya ialah 77 mahasiswa bidikmisi dan
77 mahasiswa non bidikmisi. Pengambilan data
menggunakan kuisioner dan dokumentasi. Data yang
telah  terkumpul dianalisis menggunakan analisis
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deskriptif dan uji prasyarat kemudian uji hipotesis
menggunakan uji One Way Anova dan uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan tentang motivasi belajar
dan prestasi belajar mahasiswa bidikmisi dan maha-
siswa non bidikmisi didapatkan data sebagai berikut:
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Gambar 1. Kategori Motivasi belajar mahasiswa
Bidikmisi

Gambar 1 menunjukkan, bahwa mahasiswa bi-
dikmisi angkatan 2013 memiliki kriteria motivasi bela-
jar sangat rendah 20 %, kriteria rendah 40 %, kriteria
sedang 20 %, kriteria tinggi 7 % dan kriteria sangat
tinggi 13 %. Mahasiswa bidikmisi angkatan 2014
memiliki motivasi belajar sangat rendah 8%, kriteria
rendah 21%, kriteria sedang 29 %, kriteria tinggi 8%
dan kriteria sangat tinggi 33%. Mahasiswa bidikmisi
angkatan 2015 memiliki kriteria motivasi belajar sangat
rendah sebesar 21 %, kriteria rendah 16 %, kriteria
sedang 32 %, kriteria tinggi 10 % dan kriteria sangat
tinggi 21%. Sedangkan mahasiswa bidikmisi angkatan
2016 memiliki kriteria motivasi belajar sangat rendah
5%, kriteria rendah 21%, kriteria sedang 21%, kriteria
tlnggl 16 % dan kriteria sangat tinggi 37 %.

m2013
2014
- 2015
2016

Sanzat Tinggi

T —

lurnlah Mhesiswa dalam Perszn
[

2 g 2 8 8 8

T

n
#
—

Gambar 2. Kategori Motivasi belajar mahasiswa
Non Bidikmisi

Gambar 2 menunjukkan, bahwa mahasiswa bi-
dikmisi angkatan 2013 memiliki kriteria motivasi bela-
jar sangat rendah 24 %, kriteria rendah 14 %, kriteria
sedang 29 %, kriteria tinggi sebesar 14 % dan kriteria
sangat tinggi 19 %. Mahasiswa bidikmisi angkatan
2014 memiliki motivasi belajar sangat rendah 28%,
kriteria rendah 6%, kriteria sedang 22%, kriteria tinggi
11 % dan kriteria sangat tinggi 33%. Mahasiswa bidi-
kmisi angkatan 2015 memiliki kriteria motivasi belajar
sangat rendah 6%, kriteria rendah 33%, kriteria sedang

28%, kriteria tinggi sebesar 22% dan kriteria sangat
tinggi 11%. Sedangkan mahasiswa bidikmisi angkatan
2016 memiliki kriteria sangat rendah 10%, kriteria
rendah 20%, kriteria sedang 35%, kriteria tinggi sebe-
sar 20% dan kriteria sangat tinggi 15%.
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Gambar 3. Kategori Motivasi Belajar Mahasiswa
Bidikmisi

Gambar 3 menunjukkan, bahwa mahasiswa bi-
dikmisi memiliki motivasi belajar kategori sangat ren-
dah 12 %, kategori rendah 23%, kategori sedang 26 %,
kategori tinggi 17%. Sedangkan mahasiswa non bidi-
kmisi yang memiliki motivasi belajar kategori sangat
rendah 5 %, kategori rendah 30%, kategori sedang
26%, kategori tinggi 29% dan kategori sangat tinggi
10%.
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Gambar 4. Kategori Prestasi Belajar Mahasiswa Bi-
dikmisi

Gambar 4 menunjukkan, bahwa mahasiswa bi-
dikmisi angkatan 2013 memiliki kriteria prestasi belajar
sangat rendah 7 %, kriteria rendah 13%, kriteria se-
dang 53 %, kriteria tinggi 7 % dan kriteria sangat ting-
gi 20%. Mahasiswa bidikmisi angkatan 2014 memiliki
prestasi belajar sangat rendah 4%, kriteria rendah 0%,
kriteria sedang 12,5 %, kriteria tinggi 37,5% dan krite-
ria sangat tinggi 20%. Mahasiswa bidikmisi angkatan
2015 memiliki kriteria prestasi belajar sangat rendah 26
%, kriteria rendah 16 %, kriteria sedang 5 %, kriteria
tinggi sebesar 32 % dan kriteria sangat tinggi 21%.
Sedangkan mahasiswa bidikmisi angkatan 2016 mem-
iliki kriteria motivasi belajar sangat rendah 5%, kriteria
rendah 0%, kriteria sedang 0%, kriteria tinggi 32% dan
kriteria sangat tinggi 63%.
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Gambar 5. Kategori Prestasi Belajar Mahasiswa
Non Bidikmisi

Gambar 5 menunjukkan, bahwa mahasiswa non
bidikmisi angkatan 2013 memiliki kriteria prestasi
belajar sangat rendah 5 %, kriteria rendah 5%, kriteria
sedang 19 %, kriteria tinggi 43 % dan kriteria sangat
tinggi 28%. Mahasiswa non bidikmisi angkatan 2014
memiliki prestasi belajar sangat rendah 6%, kriteria
rendah 6%, kriteria sedang 6%, kriteria tinggi 27% dan
kriteria sangat tinggi 55%. Mahasiswa non bidikmisi
angkatan 2015 memiliki kriteria prestasi belajar sangat
rendah 11%, kriteria rendah 0%, kriteria sedang 44%,
kriteria tinggi 39% dan kriteria sangat tinggi 6%. Se-
dangkan mahasiswa non bidikmisi angkatan 2016
memiliki kriteria motivasi belajar sangat rendah 5%,
kriteria rendah 0%, kriteria sedang 5%, kriteria tinggi
40% dan kriteria sangat tinggi 50%.
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Gambar 6. Kategori Prestasi Belajar Mahasiswa Bi-

belajar sangat rendah sebesar 7%, kategori rendah 1%,
kategori sedang sebanyak 35 %, kategori tinggi 53 %
dan kategori sangat tinggi 4%.

Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 7—zest

dikmisi
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis One Way
ANOVA

Variabel . .
Dependent Faktor Mahasiswa F Sig.
Prestasi Tahun Elfr']kgldsll 1.670_0.181
Belajar Angkatan . 0421 0.738

kmisi

Motivasi Tahun Ellgr']kg:;' 4002 0.011
Belajar Angkatan | . T 7473 0.000

Gambar 6 menunjukkan, bahwa mahasiswa bi-
dikmisi memiliki prestasi belajar sangat rendah 1%,
kategori rendah 1%, kategori sedang 5 %, kategori
tinggi 48 % dan kategori sangat tinggi 45%. Se-
dangkan mahasiswa non bidikmisi memiliki prestasi

i Sig.
No Variabel T 2taled)
Motivasi Belajar_Latar
1 Belakang Mahasiswa 2,564 0,011
Prestasi Belajar_Latar
2 Belakang Mahasiswa -5419 0,000
Pembahasan

Deskripsi Motivasi Belajar Mahasiswa Bidikmisi Pro-
gram Studi S1 Pendidikan Teknik Otomotif

Mahasiswa bididkmisi Prodi S1 Pendidikan
Teknik Otomotif secara keseluruhan memiliki motivasi
belajar dalam kategori sedang. Hal tersebut ditujukan
oleh besarnya jumlah mahasiswa bidikmisi yang mem-
iliki motivasi belajar sedang sejumlah 20 mahasiswa
dengan persentase 26 %. Jika dilihat dari masing—
masing angkatan, mahasiswa bidikmisi tahun 2013
memiliki motivasi belajar dalam kategori rendah
dengan jumlah 6 mahasiswa atau persentase 40%. Ma-
hasiswa bidikmisi tahun angkatan 2014 memiliki moti-
vasi belajar dalam kategori sangat tingggi dengan
jumlah 8 mahasiswa atau persentase 33%. Mahasiswa
bidikmisi tahun angkatan 2015 memiliki motivasi bela-
jar dalam kategori sedang dengan jumlah 6 mahasiswa
atau persentase 32%. Sedangkan mahasiswa bidikmisi
tahun angkatan 2016 memiliki motivasi belajar dalam
kategori sangat tinggi dengan jumlah 7 mahasiswa atau
persentase 37%.

Deskripsi Motivasi Belajar Mahasiswa Non Bidikmisi
Program Studi S1 Pendidikan Teknik Otomotif
Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan
Teknik Otomotif di Jurusan Teknik Mesin Fakultas
Teknik Universitas Negeri Malang yang tidak
mendapatkan bantuan program biaya pendidikan bidi-
kmisi secara keseluruhan memiliki motivasi belajar
dalam kategori rendah. Hal tersebut ditujukan oleh
besarnya jumlah mahasiswa non bidikmisi yang mem-
iliki motivasi belajar rendah sejumlah 23 mahasiswa
dengan persentase 30 %. Jika dilihat dari masing—
masing angkatan, mahasiswa non bidikmisi tahun 2013
memiliki motivasi belajar dalam kategori sedang
dengan jumlah 6 mahasiswa atau persentase 29%. Ma-
hasiswa non bidikmisi tahun angkatan 2014 memiliki
motivasi belajar dalam kategori sangat tingggi dengan
jumlah 6 mahasiswa atau persentase 33%. Mahasiswa
non bidikmisi tahun angkatan 2015 memiliki motivasi
belajar dalam kategori rendah dengan jumlah 6 maha-
siswa atau persentase 33%. Sedangkan mahasiswa non
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bidikmisi tahun angkatan 2016 memiliki motivasi bela-
jar dalam kategori sedang dengan jumlah 7 mahasiswa
atau persentase 35%.

Deskripsi Prestasi Belajar Mabhasiswa Bidikmisi Pro-
gram Studi S1 Pendidikan Teknik Otomotif

Mahasiswa bidikmisi Program Studi S1 Pen-
didikan Teknik Otomotif di Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang secara
keseluruhan memiliki prestasi belajar dalam kategori
tinggi. Hal tersebut ditujukan oleh besarnya jumlah
mahasiswa bidikmisi yang memiliki prestasi belajar
tinggi sejumlah 37 mahasiswa dengan persentase 48 %.
Jika dilihat dari masing-masing angkatan, mahasiswa
bidikmisi tahun 2013 memiliki prestasi belajar dalam
kategori sedang dengan jumlah 8 mahasiswa atau per-
sentase 53%. Mahasiswa bidikmisi tahun angkatan
2014 memiliki prestasi belajar dalam kategori sangat
tingggi dengan jumlah 11 mahasiswa atau persentase
46%. Mahasiswa bidikmisi tahun angkatan 2015
memiliki prestasi belajar dalam kategori sedang dengan
jumlah 6 mahasiswa atau persentase 32%. Sedangkan
mahasiswa bidikmisi tahun angkatan 2016 memiliki
prestasi belajar dalam kategori sangat tinggi dengan
jumlah 12 mahasiswa atau persentase 63%.

Deskripsi Prestasi Belajar Mabasiswa Non Bidikmisi
Program Studi S1 Pendidikan Teknik Otomotif

Mahasiswa non bidikmisi Program Studi S1
Pendidikan Teknik Otomotif di Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang memiliki
prestasi belajar dalam kategori tinggi. Hal tersebut di-
tujukan oleh besarnya jumlah mahasiswa bidikmisi
yang memiliki prestasi belajar tinggi sejumlah 41 maha-
siswa dengan persentase 53 %. Jika dilihat dari masing—
masing angkatan, mahasiswa non bidikmisi tahun 2013
memiliki prestasi belajar dalam kategori tinggi dengan
jumlah 9 mahasiswa atau persentase 43%. Mahasiswa
non bidikmisi tahun angkatan 2014 memiliki prestasi
belajar dalam kategori sangat tingggi dengan jumlah 10
mahasiswa atau persentase 55%. Mahasiswa non
bidikmisi tahun angkatan 2015 memiliki prestasi bela-
jar dalam kategori sedang dengan jumlah 8 mahasiswa
atau persentase 44%. Sedangkan mahasiswa non bidi-
kmisi tahun angkatan 2016 memiliki prestasi belajar
dalam kategori sangat tinggi dengan jumlah 10 maha-
siswa atau persentase 50%.

Perbedaan Motivasi Belajar Antara Mahasiswa Bidi-
kmisi Angkatan 2013, Angkatan 2014, Angkatan
2015 dan Angkatan 2016

Hasil uji beda One Way Anova didapatkan hasil
untuk hipotesis Ho diterima dan H, ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi

belajar yang signifikan antara mahasiswa bidikmisi
angkatan 2013, angkatan 2014, angkatan 2015 dan
angkatan 2016.

Perbedaan Motivasi Belajar Antara Mabasiswa Non
Bidikmisi Angkatan 2013, Angkatan 2014, Angkatan
2015 dan Angkatan 2016

Hasil uji beda One Way Anova didapatkan hasil
untuk hipotesis Ho diterima dan H, ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi
belajar yang signifikan antara mahasiswa non bidikmisi
angkatan 2013, angkatan 2014, angkatan 2015 dan
angkatan 2016.

Perbedaan Prestasi Belajar Antara Mabasiswa Bidi-
kmisi Angkatan 2013, Angkatan 2014, Angkatan
2015 dan Angkatan 2016

Hasil uji beda One Way Anova didapatkan hasil
untuk hipotesis Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan motivasi bela-
jar yang signifikan antara mahasiswa bidikmisi
angkatan 2013, angkatan 2014, angkatan 2015 dan
angkatan 2016.

Perbedaan Prestasi Belajar Antara Mabasiswa Non
Bidikmisi Angkatan 2013, Angkatan 2014, Angkatan
2015 dan Angkatan 2016

Hasil uji beda One Way Anova didapatkan hasil
uncuk hipotesis Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan motivasi bela-
jar yang signifikan antara mahasiswa non bidikmisi
angkatan 2013, angkatan 2014, angkatan 2015 dan
angkatan 2016.

Perbedaan Motivasi Belajar Antara Mahasiswa Bidi-
kmisi Dengan Mabasiswa Non Bidikmisi Secara Kese-
luruhan Pada Prodi S1 Pendidikan Teknik Otomotif

Hasil uji beda #-test didapatkan hasil untuk
hipotesis Ho ditolak dan H, diterima, schingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
motivasi belajar antara mahasiswa bidikmisi dengan
mahasiswa non bidikmisi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh eko kuswanti dan any meliani
(2014) yang menyatakan bahwa motivasi belajar antara
mahasiswa bidikmisi dengan mahasiswa non bidikmisi
berbeda. Namun tdak sejalan dengan penelidan yang
dilakukan oleh Azhim (2015) yang menyatakan bahwa
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara moti-
vasi belajar mahasiswa bidikmisi dengan mahasiswa
non bidikmisi Fakultas Teknik Universitas Negeri Pa-
dang karena thiung (-1,7533) > twa (-1,96). Untuk
penelitian yang tidak sejalan dapat disebabkan oleh
perolehan skor angket tidak sama.
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Perbedaan Prestasi Belajar Antara Mabasiswa Bidi-
kmisi Dengan Mabasiswa Non Bidikmisi Secara Kese-
luruhan Pada Prodi S1 Pendidikan Teknik Otomotif

Hasil uji beda #fest didapatkan hasil untuk
hipotesis Ho ditolak H, diterima. Hasil analisis uji beda
didapatkan nilai t hitung sebesar -5,419 dengan nilai
probabilitas (Sig) 0,000 yakni < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
presatasi belajar antara mahasiswa bidikmisi dengan
mahasiswa non bidikmisi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh mahmudah (2016) yang menya-
takan ada perbedaan prestasi belajar antara penerima
beasiswa bidikmisi dengan non penerima beasiswa bi-
dikmisi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasa-
ri. Namun ddak sejalan dengan penelitian yang dil-
akukan oleh rachmawaty (2016) yang menyatakan tid-
ak ada perbedaan dari hasil uji beda atau uji T yang
telah dilakukan. Tidak sejalannya penelitian bisa
disebabkan beberapa faktor diantaranya ialah fasilitas
pendidikan, dosen, dan motivasi belajar mahasiswa.

PENUTUP

Kesimpulan

Mahasiswa bidikmisi tahun 2013 memiliki mo-
tivasi belajar dalam kategori rendah, tahun angkatan
2014 memiliki motivasi belajar sangat tingggi, tahun
angkatan 2015 memiliki motivasi belajar sedang, Se-
dangkan mahasiswa bidikmisi tahun angkatan 2016
memiliki motivasi belajar sangat tinggi. Mahasiswa non
bidikmisi tahun 2013 memiliki motivasi belajar sedang
, tahun angkatan 2014 memiliki motivasi belajar sangat
tingggi, tahun angkatan 2015 memiliki motivasi belajar
rendah Sedangkan mahasiswa non bidikmisi tahun
angkatan 2016 memiliki motivasi belajar sedang.

Motivasi belajar mahasiswa bidikmisi pada Pro-
gram Studi SI Pendidikan Teknik Otomotif Jurusan
Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Ma-
lang secara keseluruhan berada pada kategori se-
dang. Motivasi belajar mahasiswa non bidikmisi pada
Program Studi S1 Pendidikan Teknik Otomotif Juru-
san Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri
Malang secara keseluruhan berada pada kategori ren-
dah.

Mahasiswa bidikmisi tahun 2013 memiliki
prestasi belajar sedang, tahun angkatan 2014 memiliki
prestasi belajar sangat tingggi, tahun angkatan 2015
memiliki prestasi belajar sedang, Sedangkan mahasiswa
bidikmisi tahun angkatan 2016 memiliki prestasi bela-
jar sangat tinggi. Mahasiswa non bidikmisi tahun 2013
memiliki prestasi belajar tinggi, tahun angkatan 2014
memiliki prestasi belajar sangat tinggi, tahun angkatan

2015 memiliki prestasi belajar sedang, Sedangkan ma-
hasiswa non bidikmisi tahun angkatan 2016 memiliki
prestasi belajar sangat tinggi.

Prestasi belajar mahasiswa bidikmisi pada Pro-
gram Studi SI Pendidikan Teknik Otomotif Jurusan
Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Ma-
lang secara keseluruhan berada pada kategori tinggi.
Prestasi belajar mahasiswa non bidikmisi pada Program
Studi S1 Pendidikan Teknik Otomotif Jurusan Teknik
Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang
secara keseluruhan berada pada kategori tinggi.

Tidak ada perbedaan prestasi belajar yang sig-
nifikan antara mahasiswa bidikmisi angkatan 2013,
angkatan 2014, angkatan 2015 dan angkatan 2016.
Tidak ada perbedaan prestasi belajar yang signifikan
antara mahasiswa non bidikmisi angkatan 2013,
angkatan 2014, angkatan 2015 dan angkatan 2016.

Ada perbedaan motivasi belajar yang signifikan
antara mahasiswa bidikmisi angkatan 2013, angkatan
2014, angkatan 2015 dan angkatan 2016. Ada perbe-
daan motivasi belajar yang signifikan antara mahasiswa
non bidikmisi angkatan 2013, angkatan 2014,
angkatan 2015 dan angkatan 2016.

Ada perbedaan prestasi belajar yang signifikan
antara mahasiswa bidikmisi dengan mahasiswa non
bidikmisi Program Studi S1 Pendidikan Teknik Oto-
motif. Ada perbedaan motivasi belajar yang signifikan
antara mahasiswa bidikmisi dengan mahasiswa non
bidikmisi Program Studi S1 Pendidikan Teknik Oto-

motif.
Saran

Bagi Pemerintab

Bagi pemerintah diharapkan untuk pemberian
bantuan program biaya pendidikan bidikmisi bisa terus
berjalan. Dikarenakan mahasiswa bidikmisi rata-rata
memiliki prestasi belajar yang baik. Hal tersebut ter-
bukti pada hasil penelitian ini yang menunjukkan bah-
wa prestasi belajar mahasiswa bidikmisi di Prodi S1
Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Univer-
sitas Negeri Malang berapa pada kategori tinggi.
Dengan demikan, berjalannya program bidikmisi akan
membantu pemerintah dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional yang tercantum pada undang-
undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3.

Bagi Universitas Negeri Malang

Penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi
belajar mahasiswa bidikmisi dan mahasiswa non bidi-
kmisi berada pada kategori tinggi. Hal tersebut tidak
terlepas dari peran pihak Universitas Negeri Malang.
Sehingga diharapkan pihak Universitas dapat terus

mendukung proses pembelajaran mahasiswa dengan
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memberikan fasilitas pendidikan yang memadai. Fasili-
tas tersebut tidak hanya berupa materil melainkan
dapat berupa program-program yang dapat men-
dukung mahasiswa guna menyelesaikan studinya

Bagi Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidikmisi
Mahasiswa bidikmisi pada penelitian ini rata-
rata memiliki kategori prestasi belajar dan motivasi
belajar yang baik. Akan tetapi masih ada beberapa ma-
hasiswa bidikmisi yang memiliki ketegori prestasi bela-
jar dan motivasi belajar dibawah rata-rata. Harapannya
untuk mahasiswa bidikmisi, terutama untuk mahasiswa
bidikmisi yang memiliki ketegori prestasi belajar dan
motivasi belajar dibawah rata-rata agar dapat mening-
katkan motivasi belajar dan prestasi belajarnya. Hal
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